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ABSTRAK

Komitmen afektif merupakan bentuk keterikatan emosional pegawai
terhadap organisasi yang penting dalam meningkatkan produktivitas dan loyalitas.
Namun, pada Bappeda Provinsi Sumatera Barat, tingkat komitmen afektif pegawai
belum optimal meskipun kepemimpinan transformasional telah diterapkan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasonal
terhadap komitmen afektif pegawai dengan kepercayaan pada pemimpin sebagai
variabel mediasi. Pada penelitian ini dilakukan terhahadap 74 pegawai Bappeda
Provinsi Sumatera barat dengan menggunakan kuesioner. Pendekatan penelitian ini
bersifat kunatitatif dengan alat analisis menggunakan metode partial least squares
structural equation modeling (PLS-SEM).Temuan penelitian ini menyimpulkan
bahwa: (1) Kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap komitmen afektif, (2) kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pada pemimpin, (3)
kepercayaan pada pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
afektif, (4) kepercayaan pada pemimpin secara siginifikan memediasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif. Penelitian ini
menegaskan bahwa kepercayaan pada pemimpin merupakan faktor penting yang
dapat memperkuat dampak kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
afektif pegawai.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Afektif,
Kepercayaan Pada Pemimpin, Bappeda
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan modal yang sangat penting yang dapat
menentukan keunggulan kompetitif dan keberhasilan sebuah perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Dalam mencapai tujuan tersebut perlu adanya kemauan,
kemampuan, keterampilan dan sikap pegawai yang baik dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, sehingga hasil kerja yang
dilakukan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia adalah seni dan ilmu yang mengelola
hubungan dan peran karyawan secara efisien dan efektif untuk membantu
mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Nugroho, Fauzobinhi,
& Anggraini, 2022)t al., (2022) Salah satu aspek penting dari manajemen
sumber daya manusia adalah kepemimpinan, yang berperan untuk
mengarahkan dan memotivasi karyawan untuk dapat mencapai tujuan
organisasi secara optimal.

Kepemimpinan merupakan upaya dalam mempengaruhi orang lain dalam
usaha untuk mencapai sebuah keberhasilan. Kemampuan seseorang merupakan
faktor yang penting dalam memotivasi pegawainya untuk bekerja dan
berkomitmen dengan baik Halim (2021). Apabila karyawan dalam sebuah
organisasi mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dan memanfaatkan

seluruh kemampuan yang dimilikinya serta berinovasi untuk menciptakan



sesuatu yang baru dengan pengawasan pimpinan, maka organisasi tersebut

tentu akan memiliki komitmen organisasi yang kuat.

Kepemimpinan adalah faktor yang sangat penting pada suatu organisasi
untuk membentuk komitmen yang kuat pada setiap karyawannya karena
perilaku pemimpinlah yang menjadi penentu bagaimana suatu organisasi akan
berjalan. Orientasi organisasi ditentukan oleh gaya kepemimpinan organisasi.
Karena kepemimpinan berkontribusi pada tujuan organisasi, tindakan dan
praktik para pemimpinnyalah yang mendorong pengikutnya untuk
mencapainya Trisakti (2022).

Berbagai studi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
mampu meningkatkan kepercayaan pada pemimpin dan dapat memperkuat
komitmen afektif karyawan, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja
organisasi secara keseluruhan.Pemimpin transformasional tidak hanya
memotivasi dan menginspirasi karyawan, tetapi juga mengembangkan potensi
mereka dan memperkuat hubungan kerja antara pemimpin dan karyawan
Mahyadi Mahyadi et al., (2023). Namun, belum ada penelitian yang secara
spesifik mengukur seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap komitmen afektif di Bappeda Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena
itu, penting untuk mengevaluasi apakah pendekatan ini dapat diterapkan secara
efektif di Bappeda Provinsi Sumatera Barat.

Organisasi kontemporer, baik di sektor publik maupun swasta, menghadapi
masalah yang signifikan dalam mengelola sumber daya manusia. Dalam

pemerintahan, keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung pada strategi



atau kebijakan yang dibuat tetapi juga bergantung pada bagaimana karyawan
terlibat dan berkomitmen. Mereka yang bekerja dengan komitmen tinggi dapat
membantu organisasi mencapai visi dan misi, sedangkan mereka yang bekerja
dengan komitmen rendah dapat menghambat pelaksanaan program strategis
Lubis et.al., (2024).

Komitmen karyawan pada organisasi terbagi menjadi beberapa dimensi,
salah satunya adalah komitmen afektif. Komitmen afektif menggambarkan
keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi. Menurut pendapat
Robbins & judge (2015) mengatakan komitmen organisasi adalah sejauh mana
seorang karyawan mengidentifikasi organisasinya dan bersedia untuk
mengajukan upaya atas namanya. Karyawan dengan komitmen organisasi yang
tinggi akan mempertahankan diri mereka untuk membantu organisasi dalam
melalui masa-masa sulit.

Karyawan dengan komitmen organisasi yang rendah akan cenderung
meninggalkan pada kesempatan pertama untuk pekerjaan yang lebih baik.
Mereka memiliki niat kuat untuk pergi, jadi seperti karyawan dengan
keterlibatan kerja yang rendah mereka sulit untuk memotivasi agar untuk tetap
tinggal dalam organisasinya. Dalam konteks organisasi pemerintah, komitmen
karyawan merupakan faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan evektivitas
layanan publik. Salah satu lembaga yang memerlukan komitmen yang tinggi
dari pegawainya, Bappeda yang berperan dalam perencanaan dan pembangunan

daerah (Rovita, Oktaviola, & Rahma, 2024).



Badan Perencanaan Daerah (Bappeda) merupakan suatu lembaga
pemerintahan yang bertanggung jawab dalam mengelola bidang perencanaan
dan pembangunan daerah. Bappeda mempunyai tugas utama untuk membantu
Gubernur, Bupati dan Walikota dalam menjalankan penelitian pada bidang
perencanaan pembangunan pemerintahan daerah

Bappeda merupakan unsur penunjang pemerintah daerah dimana tugasnya
membantu Walikota dalam menentukan kebijakan dibidang perencanaan
pembangunan di daerah serta penilaian dan pelaksanaannya. Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah di bentuk berdasarkan kebutuhan,
perkembangan dan kemajuan pada bidang pemerintahan.

Bappeda Provinsi Sumatera Barat (Bappeda) sebagai institusi yang
bertanggung jawab dalam perencanaan pembangunan daerah yang memiliki
peran strategis dalam memastikan pembangunan yang berkelanjutan dan
efektif. Bappeda Provinsi Sumatera Barat (Bappeda) berperan penting dalam
merencanakan dan mengawal pelaksanaan pembangunan daerah agar sesuai
dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, serta memenuhi kebutuhan dan
aspirasi masyrakat Sumatera Barat.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi
Sumatera Barat ini adalah Medi Iswandi, ST, MM. Beliau memimpin dalam
berbagai kegiatan penting dalam penyusunan rencana kerja dan pembangunan
daerah, termasuk dalam forum-forum diskusi dalam menentukan prioritas dan

strategi pembangunan pada Provinsi Sumatera Barat.



Dalam era globalisasi yang penuh dengan dinamika dan banyak tantangan
yang semakin kompleks, organisasi publik dituntut untuk terus beradaptasi dan
dapat meningkatkan kinerja mereka. Salah satu faktor kunci yang dapat
mempengaruhi  efektivitas organisasi adalah kualitas kepemimpinan.
Kepemimpinan transformasional telah menjadi fokus utama dalam penelitian
manajemen karena kemampuannya untuk dapat menginspirasi dan memotivasi
karyawan menuju pencapaian apa yang menjadi tujuan organisasi yang lebih
tinggi.

Banyak organisasi, termasuk Kantor Bappeda Provinsi Sumatera Barat,
menghadapi tantangan dalam meningkatkan komitmen afektif pegawai.
Kurangnya kepercayaan pada pemimpin dan gaya kepemimpinannya yang tidak
efektif dapat menjadi penyebab rendahnya komitmen afektif. Di Provinsi
Sumatera Barat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) berperan
sangat penting dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan
pembangunan daerah. Dalam hal ini kepemimpinan yang efektif menjadi sangat
krusial untuk memastikan komitmen afektif para pegawai, yang pada setiap
individu karyawan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi
Nugroho et., (2022).

Fenomena rendahnya kehadiran dan keterlambatan pegawai di Bappeda
Rovinsi Sumatera Barat menjadi indikasi awal adanya persoalan komitmen
pegawai.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung oleh penulis terhadap beberapa

pegawai di Bappeda Provinsi Sumatera Barat, ditemukan indikasi rendahnya



tingkat komitmen afektif di kalangan pegawai. Fenomena ini tercermin dari
tingginya tingkat keterlambatan dan rendahnya tingkat kehadiran pegawai
dalam kegiatan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai tidak memiliki
keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi, yang merupakan ciri dari
komitmen afektif yang rendah. Ketidakaktifan dan ketidakhadiran pegawai
dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi, sehingga penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya komitmen afektif
ini. Dengan memahami hubungan antara keterlambatan, partisipasi, dan
komitmen afektif, organisasi dapat merumuskan strategi untuk meningkatkan
keterlibatan pegawai.

Tabel 1
Rekap Absen Aparatur Sipil Negara Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Bulan Desember 2024

Kateqori Jumlah Persentase dari
’ Pegawai Total (%)

Total Pegawai 75 100%
Rata-rata .
Kehadiran - 39.99%
Pegawai dengan ,
Kehadiran < 50% 50 67.57%
Pegawai dengan

TK > 5 Hari 12 97.30%
Pegawai dengan

TK > 10 Hari 67 90.54%

Sumber: Inspektorat 2024
Kehadiran pegawai dalam suatu instansi merupakan salah satu indikator
kedisiplinan kerja yang berpengaruh terhadap efektivitas organisasi.

Berdasarkan informasi rekap absensi pegawai di Bappeda Provinsi Sumatera



Barat pada bulan desember 2024, ditemukan bahwa tingkat kehadiran masih
tergolong rendah. Dari 75 pegawai yang tercatat, rata-rata kehadiran hanya
mencapai 39,99 dari hari kerja. Selain itu, sebanyak 50 pegawai (67,57%)
memiliki tingkat kehadiran di bawah 50%, sementara 72 pegawai (97.30%)
memiliki ketidakhadiran tanpa keterangan (TK) lebih dari 5 hari, dan 67
pegawai (90,54%) tidak hadir lebih dari 10 hari dalam satu bulan.

Tingkat ketidakhadiran yang tinggi disebabkan oleh banyaknya pegawai
tidak hadir tanpa alasan yang jelas. Ketidakhadiran ini berpotensi dapat
menurunkan Kinerja organisasi dan menghambat pencapaian tujuan
pembangunan daerah. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kedisiplinan
dan komitmen pegawai adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
organisasi. Kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada inspirasi,
motivasi, serta hubungan yang kuat antara pemimpin dan bawahan, diyakini
mampu meningkatkan komitmen afektif pegawai, yaitu keterikatan emosional
mereka terhadap organisasi.

Meskipun data kehadiran tidak dapat secara langsung dijadikan ukuran

pasti dari rendahnya komitmen afektif, namun studi sebelumnya seperti
penelitian oleh (Saks, 2006) dan didukung oleh penelitian terbaru (Raharjo et
al., 2023) menunjukkan bahwa komitmen afektif dapat tercermin dari perilaku
pegawai seperti kedisiplinan, partisipasi, dan rasa memiliki terhadap organisasi.
Selain itu, kepercayaan pada pemimpin menjadi faktor mediasi yang
berperan penting dalam memperkuat hubungan antara kepemimpinan

transformasional dan komitmen afektif pegawai. Jika pegawai memiliki



kepercayaan yang tinggi terhadap pemimpinnya, mereka cenderung lebih loyal,
berdedikasi, dan memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya,
rendahnya kepercayaan pada pemimpin dapat menyebabkan kurangnya
keterikatan pegawai terhadap organisasi, yang tercermin dalam tingkat
ketidakhadiran yang tinggi.

Namun belum ada penelitian secara khusus membahas peran kepercayaan
ini. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam literatur yang perlu diisi.
Memahami bagaimana kepercayaan dapat berfungsi sebagai penghubung akan
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang dinamika hubungan antara
kepemimpinan dan komitmen pegawai. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengekplorasi peran kepercayan sebagai variabel mediasi,
yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
kepemimpinan yang lebih efektif di Bappeda Provinsi Sumatera Barat.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan pemediasi
kepercayaan pada pemimpin dengan objek penelitian yang berbeda pada
penelitian terdahulu. Berdasarkan fenomena ini, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap
Komitmen Afektif Pegawai dengan Kepercayaan pada Pemimpin sebagai
Variabel Mediasi di Bappeda Provinsi Sumatera Barat”. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
kepemimpinan yang efektif guna meningkatkan kedisiplinan dan komitmen

pegawai dalam mendukung tujuan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diidentifikasi masalah dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tingginya tingkat keterlambatan dan kurangnya partisipasi dalam kegiatan
organisasi berkaitan dengan rendahnya komitmen afektif pegawai terhadap
organisasi.

2. Belum diketahui sejauh mana kepemimpinan transformasional dapat
mempengaruhi komitmen afektif pegawai Bappeda Provinsi Sumatera
Barat.

3. Belum ada penelitian yang secara khusus membahas bagaimana
kepercayaan terhadap pemimpin dapat berfungsi sebagai penghubung
antara kepemimpinan transformasional dan komitmen afektif pegawai di
Bappeda Provinsi Sumatera Barat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah
ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap komitmen afektif pegawai di lingkungan Bappeda Provinsi
Sumatera Barat.

2. Penelitian ini hanya menelaah variabel kepercayaan pada pemimpin sebagai
variabel mediasi, tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti kepuasan

kerja atau budaya organisasi.
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D. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah pada penelitian ini:

1.

Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap komitmen
afektif pegawai Bappeda Provinsi Sumatera Barat?

Apakah  kepemimpinan  transformasional  berpengaruh  terhadap
kepercayaan pada pemimpin ?

Apakah kepercayaan pada pemimpin berpengaruh terhadap komitmen
afektif pegawai?

Apakah kepercayaan pada pemimpin memediasi pengaruh kepemimpinan

transformasional terhadap komitmen afektif pegawai?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis:

1.

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif
pegawai Bappeda Provinsi Sumatera Barat (Bappeda).

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepercayaan pegawai
pada pemimpin di Bappeda Provinsi Sumatera Barat (Bappeda).

Pengaruh kepercayaan pada pemimpin terhadap komitmen afektif pegawai
Bappeda Provinsi Sumatera Barat (Bappeda).

Peran kepercayaan pada pemimpin sebagai variabel mediasi antara
kepemimpinan transformasional dan komitmen afektif pegawai Bappeda

Provinsi Sumatera Barat.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan pengetahuan
di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai bagaimana
gaya kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan komitmen afektif
pegawai. Selain itu, penelitian ini dapat memperkuat teori bahwa kepercayaan
pada pemimpin dapat menajadi variabel mediasi yang penting dalam hubungan
tersebut. Temuan ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan teori
kepemimpinan dan perilaku organisasi di masa depan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan,
khususnya dalam bidang manajemen, terutama manajemen sumber daya
manusia. Selain itu, penelitian ini juga menjadi salah satu syarat untuk dapat
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang.
b. Bagi Umum
Penelitian ini dapat diharapkan menjadi sebuah karya ilmiah yang
layak dipercaya dan dapat dijadikan acuan atau tambahan pustakaan bagi

peneliti yang membahas masalah ini.
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c. Bagi Bappeda Provinsi Sumatera Barat
Bagi Bappeda Provinsi Sumatera Barat (Bappeda) sebagai bahan
pertimbangan dan masukan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan

dapat meningkatkan komitmen afektif Bappeda Provinsi Sumatera Barat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional

terhadap komitmen afektif dengan kepercayaan pada pemimpin sebagai variabel mediasi di

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat. Untuk

menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitian ini menggunakan SmartPLS.

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kepemimpinan transformasional Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Provinsi Sumatera Barat berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap komitmen
afektif pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi
Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
yang diterapkan belum mampu meningkatkan komitmen afektif pegawai secara
langsung. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap terhadap
penerapan gaya kepemimpinan ini.

2. Kepemimpinan transformasional Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Provinsi Sumatera Barat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pada
pemimpin Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera
Barat. Hal ini bearti kepemimpinan transformasional kepada pegawai yang tinggi dapat

menaikkan kepercayaan pada pemimpin dalam bekerja.

89
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3. Kepercayaan pada pemimpin Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Provinsi Sumatera Barat berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektif
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat. Dalam
hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada pemimpin Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat yang tinggi dapat mendorong
atau meningkatkan komitmen afektif pegawai.

4. Kepercayaan pada pemimpin yang memediasi secara persial pengaruh antara
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif pegawai Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat. Hal ini
menunjukkan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif
pegawai bisa berpengaruh secara langsung atau tidak langsung melalui kepercayaan
pada pemimpin. Kepemimpinan transformasional berpengaruh secara langsung
terhadap komitmen afektif Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Provinsi Sumatera Barat. Hal ini bearti semakin tinggi kepemimpinan transformasional
yang dirasakan pegawai makan akan semakin tinggi pula komitmen afektif pegawai.
Sedangkan kepemimpinan transformasional juga berpengaruh secara tidak langsung
terhadap komitmen afektif pegawai dengan melalui kepercayaan pada pemimpin. Hal
ini bearti bahwa semakin tinggi tingkat kepemimpinan transformasional kepada
pegawai maka kepercayaan pada pemimpin juga akan semakin meningkat dan juga
dapat meningkatkan komitmen afektif Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Provinsi Sumatera Barat.

Secara kesluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan

transformasional yang diterapkan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
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(Bappeda) Provinsi Sumatera Barat tidak berpengaruh langsung terhadap peningkatan
komitmen afektif pegawai, yang ditunjukkan oleh pengaruh negatif dan tidak signifikan.
Hal ini mengindikasikan perlu evaluasi terhadap implementasi gaya kepemimpinan
tersebut. Namun demikian, kepemimpinan transformasional terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan pada pemimpin, yang pada gilirannya juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen afektif pegawai.

Dengan demikian, kepercayaan pada pemimpin memediasisecara persial
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan komitmen afektif, yang bearti
bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif pegawai
lebih efektif apabila dibangun melalui kepercayaan yang tinggi terhadap pemimpin.
Temuan ini menekankan pentingnya membangun kepercayan sebagai jembatan untuk
meningkatkan komitmen emosional pegawai terhadap organisasi melalui praktik
kepemimpinan yang inspiratif dan suportif.

B. Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar hipotesis memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan. Namun demikian, terdapat satu hipotesis yang tidak diterima, yaitu
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif pegawai, yang
terbukti negarif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar
kepemimpinan transformsional yang lebih berperan dalam membentuk komitmen afekitf
pegawai.
Oleh karena itu, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain:
1. Bagi pemimpin bappeda, disarankan untuk lebih memahami kebutuhan emosional

pegawai dalam meningkatkan komitmen afektif, tidak hanya melalui gaya
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kepemimpinan transformasional, tetapi juga dengan membangun komunikasi
interpersonal, kepercayaan, dan iklim kerja yang suportif.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain yang mungkin
lebih relevan dalam mempengaruhi komitmen afektif, seperti kepuasan kejra, iklim
organisasi, atau keseimbangan kehidupan kerja.

C. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain, penelitian ini hanya menggunakan
sampel sebanyak 74 orang karyawan dengan status tertentu di Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Barat, sehingga hasilnya belum tentu

dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Kedua, ruang lingkup penelitian dibatasi hanya

pada faktor-faktor yang menurut penulis memiliki pengaruh terhadap komitmen afektif,
yaitu kepemimpinan transformasional dan kepercayaan pada pemimpin, sehingga

kemungkinan terdapat faktor-faktor lain yang belum dikaji dalam penelitian ini.
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